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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut. 

1. Lama tidur bayi berusia 0-28 hari sebelum diberikan musik klasik pada 

kelompok intervensi sebanyak 15 bayi memiliki lama tidur <16 jam dan 

pada kelompok kontrol sebanyak 15 bayi lama tidur <16 jam.  

2. Lama tidur bayi berusia 0-28 hari sesudah diberikan musik klasik pada 

kelompok intervensi sebanyak 15 bayi meningkat menjadi ≥16 jam dan post 

tes pada kelompok kontrol sebanyak 5 bayi yang mengalami peningkatan 

lama tidur ≥16 jam dan tidak mengalami peningkatan tidur sebanyak 10 bayi 

lama tidurnya <16 jam. 

3. Ada pengaruh musik klasik terhadap lama tidur pada bayi berusia 0-28 hari 

dengan nilai signifikan 0.000 < 0.05 dan tidak perbedaan lama tidur bayi 

pada kelompok kontrol dengan nilai signifikan 0.077 > 0.05. 

5.2 Saran 

5.2.1. Bagi Institusi Rumah Sakit 

Diharapkan institusi rumah sakit dapat menjadikan hasil 

penelitian ini yaitu terapi musik klasik sebagai alternatif untuk 

memenuhi kebutuhan tidur pada bayi maupun dasar pertimbangan 

untuk meningkatkan kualitas pelayanan asuhan keperawatan. 
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5.2.2. Bagi Profesi Keperawatan 

Perawat hendaknya meningkatkan keterampilan dalam 

pemberian musik klasik yang dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

memberikan asuhan keperawatan pada bayi baru lahir dengan tujuan 

meningkatkan kuantitas tidur bayi. 

5.2.3. Bagi Institusi Pendidikan 

Institusi pendidikan dapat menyediakan literatur dan kajian 

pustaka tentang terapi musik klasik untuk meningkatkan lama tidur 

pada bayi baru lahir sehingga dapat dijadikan bahan masukan dan 

referensi bagi mahasiswa lain dalam meningkatkan profesionalisme 

asuhan keperawatan dalam pemenuhan kebutuhan tidur bayi. 

5.2.4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat meningkatkan kemampuan dan 

pengetahuan tentang pengaruh musik klasik sehingga dapat meneliti 

lebih lanjut hasil penelitian ini dan dapat memberikan hasil penelitian 

terbaru yang lebih baik lagi dalam penelitian selanjutnya. 

5.2.5. Bagi Masyarakat 

Melalui hasil penelitian ini masyarakat diharapkan dapat 

menggunakan terapi musik klasik untuk meningkatkan kebutuhan tidur 

pada bayi. 
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